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Sebagai tempat tinggal lebih dari 210 juta penduduk beragama Islam, kawasan Asia Tenggara selama ini selalu mempresentasikan sebagai tempat agama Islam yang moderat. Tempat-tempat minum diizinkan, wanita bekerja diijinkan, dan pemerintah mengakui adanya keberagaman agama. Akan tetapi gambaran diatas mulai mendapat tantangan keras ketika akhir-akhir ini muncul radikalisme ditengah-tengah masyarakat, seperri pembunuhan dan pemboman dengan latar belakang agama di Indonesia, penculikan dan pemboman di Filipina, dan berkembangnya fundamentalisme agama di Malaysia. Semuanya ini telah menjadi pemicu tergolongnya Asia Tenggara sebagai kawasan dengan pertumbuhan tertinggi di dunia untuk kelompok militant agama. Suatu hal yang sangat ironis mengingat pemerintahan di ASEAN adalah sekuler.

Setelah kejadian 11 september 2001, para pemimpin Negara-negara ASEAN mulai memikirkan kemungkinan adanya hubungan diantara kelompok Islam militant yang berada di Asia Tenggara maupun hubungan mereka dengan kelompok-kelompok militant yang berada di Afganistan. Meskipun jauh dari sasaran serangan terorisme AS, akan tetapi secara potensial kawasan Asia Tenggara dapat muncul sebagai front terpenting dalam perang global melawan terorisme mengingat besarnya jumlah penduduk beragama Islam yang menetap di wilayah tersebut.

B. Perkembangan Terorisme di Asia Tenggara

Terorisme ternyata tidak hanya dihadapi oleh negara Barat. Asia Tenggara pun dibayang-bayangi oleh kegiatan terorisme. Terungkapnya bukti bahwa teroris dari negara-negara Asia Tenggara dapat bebas berlalu-lalang di antara negara-negara Asia Tenggara, keluar masuk, bahkan dengan membawa material peledak ke suatu negara, membuat beberapa diplomat Asean khawatir akan beberapa  kebijakan yang sebelumnya telah berlaku seperti kebijakan bebas visa dan perdagangan bebas yang sebelumnya disponsori bersama. Kondisi ini juga secara tidak langsung mempengaruhi prinsip untuk tidak saling mencampuri urusan dalam negeri yang dianut kuat oleh Indonesia dan Malaysia, dimana dalam realitasnya dihadapkan dengan fakta bahwa gerakan terorisme yang ada memiliki rencana jangka panjang untuk menumbangkan pemerintahan yang sah dan mendirikan negara Pan-Islam di Malaysia, Indonesia dan Filipina selatan.

Itu pula yang menyebabkan Asia Tenggara akhir-akhir ini giat mengupayakan tercapainya kerja sama untuk memerangi terorisme. Sesungguhnya serangan teroris bisa terjadi di mana saja dan kapan saja, tidak ada satu negara pun yang imun dari serangan teroris. Karena itu, kerja sama di antara negara Asia Tenggara dengan mitra dialognya sangat penting untuk digalang.

Pemerintah Indonesia mengakui adanya indikasi dan kecenderungan meningkatnya aksi terorisme di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, sehingga memerlukan kesiapan yang tinggi tidak saja dari aparat keamanan tetapi juga masyarakat. 

Sejumlah indikasi yang disampaikan adalah, pertama, berlangsungnya pengadilan terhadap mereka yang diduga kuat sebagai pelaku bom Bali, kedua, persidangan terhadap Abu Bakar Ba`asyir yang diduga terkait Jamaah Islamiyah (JI), ketiga, kaburnya terpidana teroris Faturrahman Al Ghozi dari penjara Filipina. 

Hal yang keempat, digelarnya operasi pemulihan keamanan di Aceh yang membuat GSA tertekan dan tercerai berai. Kelima, para pejabat keamanan di Asia Tenggara mengatakan bahwa JI akan terus melakukan aksi-aksi baru. Keenam, sepanjang tahun 2003 ini di Indonesia masih ada aksi-aksi teror walaupun berskala kecil, seperti di dekat Gedung PBB dan kompleks Gedung DPR/MPR. 

Tertangkapnya delapan orang anggota Al-Qaeda di Spanyol pada awal Desember 2001, juga menambah bukti baru dalam memperkuat tudingan Indonesia sebagai sarang teroris. Salah seorang dari kedelapan anggota Al-Qaeda yang ditangkap pemerintah Spanyol bernama Luis Jose Gallant alias Jusuf Gallant diketahui pernah mendapatkan latihan militer disebuah kamp di Indonesia, pada bulan Juli 2011. kamp ini dioperasikan Al-Qaeda.
Negara lain yang manjadi salah satu basis teroris versi barat adalah Malaysia. Negara ini merupakan negara yang mayoritas penduduknya adalah muslim, AS memang memiliki kecenderungan memandang kelompok-kelompok teroris identik dengan Islam garis keras. Hal ini tentunya mendapatkan perhatian dari pemerintah Malaysia apalagi dengan adanya oposisi kuat dari partai Islam PAS.

Pemerintah Malaysia telah melakukan langkah-langkah konkrit dalam upaya menangani masalah terorisme yang berkembang belakangan ini. Hingga saat ini pemerintah Malaysia telah menagkap 47 anggota KMM dan Jamah Islamiyah dan tiga diantaranya adalah warga Indonesia.

Dari pengembangan yang dilakukan pemerintah Malaysia dalam meneyelidiki jaringan teroris yang berkembang di negaranya, diketahui diketahui bahwa Fatur Rohman Al-Ghozy dan Abu Bakar Ba’asyir sebagai pemimpin spiritual atau pemimpin tertinggi dari jaringan Jamah Islamiyah. Sedangkan posisi eksekutif di pegang Hambali. Hal ini terungkap setelah polisi Malaysia berhasil membongkar kasus perampokan Bank dan pencurian senjata di gudang militer, yang melibatkan anggota KMM.

Philipina merupakan negara Asean yang saat ini menjadi satu-satunya negara yang meminta bantuan kepada AS untuk mengadapi teroris. Presiden Philipina Gloria Macapagal Arroyo telah menerima bantuan militer Amerika Serikat untuk memerangi terrorisme.

Pemerintah Philipina telah menangkap orang-orang yang diduga terlibat dengan jaringan teroris internasional yang identik dengan jaringan Al-Qaeda. Salah satu yang telah ditangkap oleh pemerintah filipina adalah Fatur, seorang warga negara Indonesia berusia 30 tahun di General santos City, Mindanao Selatan. Saat ditangkap Fatur membawa satu ton bahan peledak. Fatur diyakini oleh pemerintah Philipina sebagai anggota kunci Jamaah Islamiyah yang beropeasi di Singapura. Organisasi ini merupakan bagian dari jaringan Al-Qaeda pimpinan Osama bin Laden.

Terorisme dan ekstrimisme agama tampaknya menjadi tantangan yang penting bagi kawasan Asia Tenggara. Maka keamanan kawasan ini akan tergantung pada upaya menyikapi kedua hal tersebut. Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Philipina sebagai negara yang dianggap penting untuk menyikapi hal diatas. Dan yang perlu ditegaskan adalah masa depan Singapura tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan Asia Tenggara. Singapura sebagai negara kota harus memberikan prioritas utama untuk mengelola hubungan dengan tetangga-tetangganya, khususnya Indonesia dan Malaysia.

Asia Tenggara  tidak dapat memberikan persepsi-persepsi bahwa kawasan Asia Tenggara berada dalam krisis politik, keamanan dan ekonomi dibanding kawasan Asia Timur Laut yang masih dinamis. Asia Tenggara masih tetap dalam keadaan yang terus berubah mennyusul krisis keuangna Asia tahun 1997. Negara-negara di kawasan Asia Tenggra tetap menghadapi tantangan politik dan dan keamanan dalam negeri yang berat. Kesulitan-kesulitan inilah yang membantu suburnya pertumbuhan bagi terorisme di kawasan Asia Tenggara.

Osama bin Laden, buronan nomor satu dunia kini tidak hanya mengancam AS saja namun negeri kita yang tercinta pun bukan tidak mungkin menjadi target operasinya. Hal ini diperkuat jika kita merujuk pada situasi dan kondisidi Indonesia yang sedang berada dalam status chaos.

Seperti yang kita ketahui bahwa kerusuhan yang terjadi di Maluku, Poso, dan lain-lain tidak lepas dari peranan gerakan fundamentali Indonesia di yakini laskar jihad pimpinan Jaffar Umar Thalib. Aksi terror bom yang melanda beberapa gereja sewaktu malam natal, aksi pemboman terhadap gereja HKBP dan Santa Anna, komplek Atrium Senen, bom di Bali, J.W Marriot dan yang terakhir bom Kuningan tidak lepas dari aksi terror yang dilakukan oleh kelompok jihad. Yang lebih mengkhawatirkan lagi adalah kelompok jihad dari anggota kelompok Mujahidin Malaysia pun ikut terlibat.

Hal ini bisa dijadikan indikasi bahwa Indonesia bukan tidak mungkin akan menjadi target dari operasi terorisme internasional, ini terbukti dengan pemboman di Legian, Bali, J. W Marriot, Bom Kuningan yang memakan banyak korban. Malaysia sendiri yang kita kenal sebagai negara muslim yang besar mulai melakukan operasi pembersihan terhadap kelompok militan islam termasuk KMM (kelompok Mujahidin Malaysia). Melalui peristiwa tersebut dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pemerintah Malaysia sendiri pun sudah sangat mengkhawatirkan akan aksi-aksi gerakan islam garis keras yang nantinya bakal mengganggu kedamaian di negerinya. Begitu juga dengan Filipina, gerakan perjuangan Islam moro (MILF) pimipinan Abu sayyaf sempat membuat gerah dunia luar melalui aksi-aksi terornya yang keji dengan dalih untuk mendirikan negara Islam Moro. Beruntunglah karena kerja keras dari pemerintah Filipina pimpinan Abu Sayyaf dapat dibungkam habis.

Konsekuensi lain dari perang melawan teror adalah ketakutan akan timbulnya diskriminasi kepada orang Muslim. Duta besar Singapura dan ahli regional Asia Tenggara, Barry Deskert menyatakan bahwa identifikasi terhadap Islam fundamentalis beresiko terorisme dihasilkan oleh persepsi yang salah bahwa Islam adalah penyebab terorisme di kawasan ini, terutama di negara yang penduduk Muslimnya minoritas seperti Singapura, Filipina dan Thailand. 

Adapun dalam memberantasan terorisme, Negara Asia Tenggara menjalin kerjasama dalam penanggulangnnya, diantaranya di bentuknya kesepakatan khusus para menteri Asean mengenai terorisme yang tercantum dalam “Special ASEAN Ministerial Meeting on Terrorism” yang berlangsung di Kuala Lumpur, tanggal 20-21 Mei 2002 dikeluarkan “Joint Communique” yang intinya antara lain adalah:

1. mengutuk tindakan terorisme dalam segala bentuk dan manifestasinya serta menggarisbawahi pentingnya suatu tindakan kolektif dalam memberantas terorisme secara efektif;

2. terorisme tidak terkait denagn agama, ras, budaya ataupun kewarganegaraan;

3. mencatat keterkaitan antara transnasional crime dan terorisme dan menyerukan pentingnya upaya kolektif untuk memberantas transnational crime;

4. mengakui hak masing-masing Negara anggota ASEAN untuk melanjutkan practical preventive measures dalam menyeleseikan akar penyebab terorisme;

5. mempercayakan para pejabat tinggi ASEAN di bidang transnational crime untuk menjalankan “The Work Programme on Terorism to Implement the ASEAN Plan of Action to Combat Transnational Crime” yang telah disepakati pada tanggal 17 mei 2002 di Kuala Lumpur, Malaysia dan merupakan bagian integral dari Joint Communique.

C.
Kelompok Teororisme di Asia Tenggara

1. Osama dan Al Qaeda


Osama bin Mohammed bin Awad bin Laden yang secara popular dikenal dengan Osama bin Laden, dilahirkan pada tanggal 28 Juni 1957 di kota Jeddah, Arab Saudi, kawasan pantai Laut Merah. Osama adalah anak ke 17 dari 52 orang anak bersaudara. Ayahandanya yang bernama Mohammed bin Laden, adalah seorang petani miskin dari Yaman yang kemudian bermigrasi ke Saudi Arabia setelah Perang Dunia Ke-2. Di tempat yang baru ini Mohammed bin Laden memulai dengan usahanya yang baru bergerak dalam bidang bisnis pembangunan. Pada akhirnya ia memenangkan banyak kontrak bagi pembangunan masjid-masjid dan istana-istana yang sangat bernilai dari pemerintah Saudi Arabia. Oleh karena itu ia telah mengembangkan tali persahabatan yang sangat akrab dengan keluarga Kerajaan Saudi. Mohammed bin Laden kemudian telah menjadi salah seorang yang paling kaya di Saudi Arabia, yang diperkirakan memiliki keuntungan miliaran dollar Amerika Serikat. Dari keuntungannya ini diperkirakan Mohammed bin Laden memiliki saham sebesar hampir 300 miliar dollar Amerika.


Ketika berusia pemuda-remaja, Osama bin Laden telah bergabung dengan gerakan Wahhabi Konservatif-Baru (Ultrakonservatif), sebuah sekte dalam agama Islam; dan ia pernah masuk kedalam dinas kepolisian yang menegakkan hukum-hukum syariah. Osama menjadi mahasiswa pada Universitas King Abdul Aziz di Jeddah, dimana ia berguru pada salah satu dari antara gurunya, yakni Sheikh Abdullah Azzam. Guru Abdullah Azzam inilah yang kemudian diketahui sebagai tokoh utama yang memainkan peran memobilisasi dukungan bangsa Arab bagi kaum Mujahidin yang berperang melawan pendudukan Uni Soviet atas Afganistan. Osama bin Laden lulus menyelesaikan studinya dan diwisuda sarjana tahun 1979 dalam bidang Ekonomi dan Manajemen.

Osama bin Laden mulai membangun jaringan komunikasinya pada tahun 1979 ketika ia berangkat ke Afganistan bergabung dalam milisi perang kaum pejuang Afgan yang dikenal sebagai kaum mujahidin yang tetap bertahan dan bertempur melawan Soviet. Osama menggalang dana melalui jalur-jalur kekayaan dan relasi-relasi koneksi keluarganya bagi gerakan pertahanan Afgan, dan membantu kaum Mujahidin dengan bantuan logistik dan bantuan kemanusiaan. Osama juga terlibat mengambil bagian dalam beberapa pertempuran selama perang Afganistan.

Ketika peperangan melawan Soviet hampir berakhir, Osama mendirikan gerakan Al Qaeda, sebuah organisasi para mantan/eks pejuang Mujahedin dan para pendukung lainnya yang membantu menyalurkan baik dana maupun para pejuang bagi gerakan pertahanan Afgan.

Ketika tentara-tentara Soviet menarik mundur keluar dari Afganistan, Osama bin Laden pulang kembali ke Saudi Arabia dan bergabung bekerja pada perusahaan konstruksi dan bangunan milik keluarga, Group Perusahaan Bin Laden. Di sini ia kemudian terlibat bersama kelompok orang-orang Saudi yang berseberangan dan melawan pemerintahan kerajaan / monarkhi Saudi, yakni terhadap Keluarga Raja Fahd. Pada tahun 1995 Osama bin Laden membangun infrasruktur di Sudan ketika hubungannya dengan Presiden Umar Al Basyir dan Dr Hasan Turabi yang memerintah Sudan.

Pada tahun 1994, Pemerintah Saudi mencabut hak kewarganegaraan Osama dan membekukan seluruh asset dan kekayaannya di seluruh negeri. Osama bin Laden diyakini berbagai pihak sebagai tokoh pusat dan kunci dari suatu koalisi internasional dari kaum radikal Islam. Menurut Pemerintah Amerika Serikat, Al Qaedah telah meniru gerakan-gerakan aliansi dengan pola pikir kelompok-kelompok fundamentalis, seperti misalnya kelompok Al-Jihad di Mesir, Gerakan Hizbullah di Iran, Front Islam Nasional di Sudan, dan kelompok-kelompok jihad lainnya di Yaman, Saudi Arabia, dan Somalia. Organisasi Osama bin Laden juga memiliki ikatan-ikatan dengan "Kelompok Islam" yang pada suatu ketika dibawah pimpinan Syaikh Omar Abdel Rahman, seorang ulama Mesir yang menjalani hukuman seumur hidup sejak pengakuannya pada tahun 1995 menggagalkan persekongkolan peledakan beberapa tempat di kawasan kota New York. Pada akhir tahun 1990-an dua orang anak Sheik Rahman bergabung bersama kekuatan tentara dan perjuangan Osama bin Laden.

Sejak tahun 1992, Pemerintah Amerika Serikat memberi kesan bahwa Osama bin Laden dan anggota-anggota lainnya dari gerakan Al Qaedah menjadi target sasaran militer Amerika yang bertugas di Saudi Arabia, dan di Yaman, dan satuan militer yang ditugaskan di Tanduk Afrika, termasuk di Somalia. Pada bulan Oktober 1993, diberitakan ada 18 orang anggota militer berkebangsaan Amerika Serikat yang bekerja untuk bantuan kemanusiaan dan penanggulangan penderitaan di Somalia, mati dibunuh disana ketika menjalankan karya sosial mereka. Mayat tentara pekerja sosial itu diseret dan dianiaya di sepanjang jalan-jalan raya. Pada tahun 1996 Osama bin Laden dikenai hukuman atas tuduhan melatih orang-orang yang terlibat dalam penyerangan pembunuhan tentara pekerja sosial di atas dan ia mengatakan bahwa para pengikutnya bersama kaum Muslim setempat telah membunuh tentara-tentara itu. Penegak hukum Amerika Serikat juga menuduh bahwa Osama bin Laden memiliki jaringan dengan serangan-serangan yang gagal ke atas dua hotel di Yaman dimana para tentara Amerika Serikat bermalam dalam perjalanan mereka ke Somalia.

Pada tanggal 7 Agustus 1998, delapan tahun setelah penugasan operasional militer Amerika Serikat di Saudi Arabia, dua truk bermuatan bom meledak di luar Kedutaan Besar Amerika Serikat di Nairobi, Kenya; dan di Dares Salaam, Tanzania. Osama bin Laden menolak bertanggungjawab, tetapi para Hakim menegaskan keterlibatan dan kesalahannya itu terbukti dengan adanya surat-surat faksimili yang dikirimkan oleh kelompok Sel Osama di London setidaknya kepada tiga agen penjualan media internasional. Para Hakim juga menunjukkan pengakuan para pelaku tindak kriminal tertuduh pelaku pengeboman Kedutaan-Kedutaan Besar , yang mengaku mereka adalah anggota gerakan Al Qaedah.

Empat belas hari kemudian, pada tanggal 20 Agustus 1998, Presiden Bill Clinton memerintahkan armada Kapal Perang Amerika Serikat menggempur kamp-kamp di Afganistan yang dicurigai sebagai sarang pelatihan teroris, dan penggempuran keatas pabrik reaktor kimia di kota Khartoum, Sudan. Osama bin Laden bisa selamat dari serangan itu dan dijatuhi hukuman oleh Amerika Serikat dengan tuduhan sebagai perancang atau otak dibalik serangan-serangan bulan Nopember 1998.

Presiden George W. Bush telah menyatakan bahwa Osama adalah tertuduh utama dalam serangan teroris di kota New York dan Washington pada tanggal 11 September 2001; sama persis bahwa Osama adalah tertuduh pelaku utama dalam pemboman gedung World Trade Center pada tahun 1993; dan terhadap lusinan serangan teroris yang lain keatas Keduataan-Kedutaan Besar Amerika Serikat, kapal-kapal perang, dan asset-aset Amerika Serikat lainnya.

Para perwira Taliban telah mengutuk serangan hari Selasa ke atas Amerika Serikat dan menegaskan bahwa Taliban pasti tidak terlibat. Osama bin Laden secara tegas dan meyakinkan telah menyangkal keterlibatan dirinya dalam pembantaian dan pertumpahan darah 11 September 2001 itu bahkan tatkala Taliban bersumpah melindungi Osama bin Laden sambil memperbaharui peringatan Taliban bahwa negara-negara tetangga yang membantu Washington tidak akan bisa luput dari peristiwa serupa. "Amerika Serikat menudingkan jari telunjuknya kepadaku tetapi saya menyatakan dengan pasti dan yakin bahwa saya tidak melakukan semua ini."

Osama bin Laden dapat disejajarkan dengan Che Guevara dalam perlawanannya terhadap ketidakadilan yang terjadi akibat hegemoni barat khususnya Amerika Serikat terhadap bangsa bangsa di dunia khususnya yang terjadi di negara negara dunia Islam. Banyak pengamat Islam Internasional mengatakan bahwa perlawanan Osama bin Laden dan Al Qaeda-nya akan tetap berlanjut selama dunia barat khususnya Amerika Serikat tidak mengubah kebijakan yang tidak adil terhadap negara negara dunia Islam. Kasus Palestina dan keberpihakannya terhadap Israel diantaranya, serta serangan dan pendudukan terhadap Iraq membuat masalah yang dikatakan dunia barat sebagai terorisme tidak akan selesai.

Serangan 11 September 2001 ialah empat serangan terorisme yang terjadi pada saat yang sama. Mereka mengambil empat pesawat dan menabrakkan ketiganya ke bangunan di Amerika Serikat. Sebenarnya targetnya ada empat bangunan, namun pada kasus terakhir, para teroris gagal. Sekitar 3.000 orang tewas dalam serangan terorisme ini.

Empat pesawat itu ialah:

1. American Airlines Penerbangan 11, yang menabrak menara World Trade Center yang utara 

2. United Airlines Penerbangan 175, yang menabrak menara World Trade Center selatan 

3. American Airlines Penerbangan 77, yang menabrak The Pentagon. 

4. United Airlines Penerbangan 93, yang menabrak ke tanah. Para teroris itu ingin menabrakkan pesawat ke U.S. Capitol Building atau Gedung Putih. Penumpang di pesawat itu mencoba mengambil alih pesawat, dan para teroris menabrakkan pesawat cepat saat pesawat jatuh. 

Tiap orang dari keempat pesawat tewas, termasuk seluruh penabraknya. Ribuan jiwa di World Trade Center dan Pentagon juga tewas, dan kedua menara World Trade Center jatuh dan hancur. Inilah serangan terbesar oleh orang non-Amerika pada AS sejak 1814.

Setelah serangan, belum selesai duduk perkara siapa pelaku penyerangan itu, AS menyalahkan al-Qaida, dan memulai "Perang Melawan Terorisme". Pemimpin al-Qaida ialah Osama bin Laden, dan ia tinggal di Afghanistan. AS menyeru Afghanistan menyerahkan bin Laden pada AS, namun Afghanistan takkan melakukannya. AS-pun kemudian menyerang dan menzalimi Afghanistan, yang disambut dengan unjuk rasa anti-AS di mana-mana. Namun jika diminta membeberkan bukti keterlibatan bin Laden, AS menolak dengan alasan tak jelas. Gedung Putih hanya punya dalih standar, tak mau mengungkapkan karena takut ketahuan jaringan Osama. 

2. Keterlibatan Al Qaeda di Asia Tenggara

Peristiwa 11 September 2001 telah meninggalkan pesan bahwa tidak ada satu pun kawasan di dunia yang aman dari serangan teroris. Itu berarti bahwa Asia Tenggara termasuk salah satu kawasan yang rawan untuk aksi-aksi terorisme. Sejauh ini banyak pihak yang mengatakan bahwa Asia Tenggara sebenarnya bukan merupakan pusat kegiatan terorisme. Atau ada yang mengatakan bahwa Asia Tenggara memang jauh dari aksi-aksi terorisme. Sebagai contoh, sebuah survey mmemperlihatkan bahwa dalam kurun waktu 1984 sampai 1996, kawasan asia tenggara hanya mengalami 186 kali aksi terorisme Internasional jauh sangat rendah bila dibandingkan dengan 2.073 kejadian di eropa, 1621 di Amerika latin, 1292 di Asia Barat dan 362 di Afrika.
 Akan tetapi Asia Tenggara menyimpan potensi yang sangat besar terhadap munculnya terorisme yang bersifat regional mengingat di kawasan ini terdapat banyak organisasi kemasyarakatan yang sengaja dibentuk masyarakat sebagai reaksi atas ketidak puasan terhadap berbagai kebijakan pemerintahnya.

Kenyatan lainnya memperlihatkan bahwa sesungguhnya terorisme bukan merupakan bagian dari agama, dan perang terhadap terorime bukan ditujukan pada agama tertentu atau kepada para pemelukya.
 Karenanya cukup mengherankan jika banyak pihak yang menghubungkan agama islam dengan aksi terorisma di negara-negara ASEAN. Seperti gerakan perjuangan kelompok separatis Muslim di Fillipina Selatan (MILF) telah memulai aksinya sejak tiga dekade lalu, jauh sebelum isu terorisme muncul. Demikian pula dengan kelompok Abu Sayyaf  yang berhasil dipojokkan dengan mengaitkannya dengan Osama bin Laden tetapi untuk menyatakan kelompok itu sebagai bagian dari gerakan terorisme global sepertinya sangat sulit.

Peristiwa 11 September 2001 itu juga telah mengungkapkan sisi internasional dari sebuah aksi terorisme yaitu pelakunya tidak hanya berasal dari satu negara saja tetapi telah merupakan sebuah jaringan kerja yang bersifat global. Di kawasan asia Tenggara jaringan kerja terorisme internasional nampaknya telah terbentuk sejak lama, paling tidak jika kita perhatikan dari kesaksian para tersangka yang telah ditangkap oleh pemerintah Malaysia, Singapura, Fillipina. Para tersangka tersebut umumnya mengungkapkan bahwa organisasi Al-Qaeda telah membangun jaringannya di kawasan Asia Tenggara dan terlibat dalam berbagai aksi kekerasan di kawasan ini.

Sejauh mana organisasi Al-Qaeda dan jaringannya telah memasuki kawasan Asia Tenggara? Dr. Rohan Gunaratna, seorang cendekiawan Sri Langka yang bekerja pada Center for the Study of Terrorism and Political Violence, St. Andrew University di Skotlandia dan pernah menulis buku Inside Al-Qaeda mengatakan bahwa Al-Qaeda dan jaringannya tekah berada di kawasan Asia Tenggara. Ia secara tegas mengatakan bahwa Al-Qaeda memperluas pengaruhnya di kawasan Asia Tenggara dengan memanfaatkan internet, menginfiltrasi organisasi Muslim non pemerintah, mengirim pemimpin agama yang ekstrim ke kawasan dan melatih para aktifis di Afghanistan.
 Lebih jauh ia mengatakan bahwa keterlibatan Al-Qaeda di Asia Tenggara mencakup pula penyediaan dana dan latihan militer beberapa kelompok Islam militan di Indonesia, Malaysia dan Fillipina dan berencana untuk memperluas dan memperdalam pengaruhnya di kawasan.

Kawasan Asia Tenggara dihuni oleh tidak kurang dari 210 juta penduduk yang beragama Islam. Bahkan di tiga negara anggota ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia dan Brunei, mayoritas penduduknya beragam Islam. Dengan kondisi demikian banyak orang memperkirakan bahwa Asia Tenggara dapat menjadi lahan subur bagi perkembangan Al-Qaeda dan tempat persembunyian yang aman bagi para anggotanya yang kini menjadi incaran petugas keamanan AS. Eksistensi Al-Qaeda dan jaringannya di Asia Tenggara mulai digugat dan dipertanyakan ketika berbagai ledakan bom terjadi di negara-negara ASEAN. Orang semakin curiga terhadap Al-Qaeda dan jaringannya ketika sebuah ledakan dahsyat yang menewaskan 185 jiwa terjadi di daerah pantai Kuta pada tanggal 12 Oktober 2002. selang beberapa hari kemudian terjadi pula ledakan bom di Zamboanga, Fillipina, yang menewaskan sedikitnya 3 orang.

Informasi tentang aktifitas Al-Qaeda dan kelompoknya di Asia Tenggara mulai terungkap setelah pemerintah Taliban di Afghanistan menderita kekalahan. Dinas Intelejen Singapura memperoleh informasi bahwa kelompok aliansi Utara telah menangkap pasukan Taliban yang berasal dari Asia Tenggara. Dari informasi ini Singapura kemudian bergerak cepat dan pada Desember 2001, Singapura menahan 15 orang anggota organisasi Jamaah Islamiyah dengan tuduhan merencanakan pemboman terhadap sasaran mirip AS dan negara Barat lainnya di Singapura. Kelompok ini diduga kuat mempunyai hubungan dengan Al-Qaeda sebab bersama mereka disita beberapa foto, bom, rekaman video sasaran serangan, paspor palsu, stempel imigrasi palsu, dan beberapa dokumen yang berhubungan dengan Al-Qaeda. Pemerintah Singapura mengatakan beberapa daro mereka telah pernah pergi ke Afghanistan untuk menjalani latihan militer di kamp militer milik Al-Qaeda.

Jumlah tersebut bertambah lagi ketika pada bulan Agustus 2002 pemerintah Singapura kembali menangkap 21 orang tersangka teroris. 19 diantaranya adalah anggota atau pernah menjadi anggota kelompok Jamaah islamiyah, sedangkan 2 sisanya memiliki hubungan dengan Front Pembebasan Islam Moro. Dengan penangkapan terakhir ini berarti pemerintah Singapura telah menahan sekitar 34 orang tersangka teroris tanpa melewati proses pengadilan berkat adanya UU Keamanan Dalam Negeri. Pemerintah Malaysia dan Singapura telah bekerjasama dalam melakukan penyidikan terhadap para anggota kelompok isalam militer tersebut.

Sementara pemerintah Malaysia telah menahan 13 orang teroris yang merupakan anggota dari Kumpulan Majelis Mujahiddin (KMM). Malaysia pada awalnya hanya menahan seorang saja tersangka yang bernama Yazid Sufaat. Orang ini ditahan pada tanggal 9 Desember 2001 karena dicurigai mempunyai hubungan khusus dengan 3 tersangka pelaku pembajakan pesawat yang menabrak gedung Pentagon.
 Kecurigaan ini muncul karena pada Januari 2000, Yazid Sufaat menerima kedatangan Khalid Al-Nidhar dan Nawaf Al-Hazmi di Kuala Lumpur dan menginap di sebuah apartemen yang menjadi miliknya. Kemudian pada bulan september dan oktober 2000, Yazid Sufaat menerima kedatangan Zacarias Moussaoui dan menginap di apartemennya. Polisi Malaysia sebenarnya sudah lama mencurigai tingkah laku Yazid Sufaat dan hendak menangkapnya, tetapi kehilangan jejak karena yang bersangkutan telah terlabih dahulu pindah ke Pakistan. Orang itu baru bisa ketika Ia mencoba kembali ke Malaysia melalui jalan darat dari Thailand.

Selama di interograsi lelaki sarjana kimia lulusan universitas di Amerika itu, mengungkapkan bahwa ia memasuki Afghanistan pada bulan oktober 2001 atau sesaat setelah AS mulai melancarkan serangan ke Afghanistan. Selama di Afghanistan ia membantu pemerintah Taliban dengan bekerja di unit kesehatan kota Kandahar. Tersangka tersebut juga mengungkapkan tentang keberadaan organisasi KMM. Dari keterngan ini polisi Malysia kemudian menangkap 12 oarng tersangka lainnya yang meupakan anggota KMM. Dari ke 12 tersangka ini polisi menyita sejumlah dokumen penting yang antara lain berkaitan dengan perang gerilya dan kajian tentang kelompok islam militan di Fillipina, Chechnya, Afghanistan dan Indonesia. Polisi Malaysia percaya bahwa KMM dipengaruhi oleh Majelis Mujahiddin Indonesia yang dipimpin oleh Abu Bakar Baasyir dan Ridwan Isamudin alias Hambali. Kedua orang ini pernah tinggal dan bekerja sebagai guru agama isalm di Malaysia sepanjang tahun 1990-an.

Mereka yang ditahn itu diketahui telah memperoleh latihan militer di Afghanistan dengan tujuan untuk menggulingkan pemerintah Malaysia hasil pemilu dan bahkan mendirikan pemerintahan islam di Malaysia, Indonesia dan Fillipina. Kepolisian Malaysia percaya bahwa kelompok-kelompok semacam mereka telah mempunyai hubungan lintas-batas dan sangat dipengaruhi oleh kelompok islam militan di Indonesia yang mempunyai hubungan dengan Al-Qaeda.

Bagaimana dnegan Indonesia? Komitmen Indonesia untuk memerangi terorisme tetap besar, hanya saja bila dibandingkan dengan Singapura, Malaysia atau Fillipina, Indonesia tergolong sangat hati-hati dalam mengambil tindakan tegas terhadap pihak-pihak yang dicurigai sebagai pelaku teror. Bahkan pada awalnya banyak orang yang tidak percaya bahwa teroris ada di Indonesia. Akan tetapi terus berlanjutnya kerusuhan horizontal di indonesia seperti di Aceh, Maluku, Papua dan Poso mendorong beberapa pihak untuk mulai perrcaya bahwa teroris, bahkan Al-Qaeda, memang ada di Indonesia. Adalah kepala BIN Hendro Priyono yasng mengatakan bahwa teroris asing termasuk Al-Qaeda telah bekerjasama dengan kelompok radikal di Poso yang tengah dilanda pertikaian antara kelompok islam dan kristen.
 Sampai akhirnya terjadi ledakan bom yang sangat dahsyat di Legian Bali, para pejabat Indonesia seperti Wapres Hamzah Haz mulai mempercayai sinyalemen bahwa di Indonesia telah terdapat teroris. Bahkan mentri pertahanan Matori Abdul Djalil mengatakan pelaku peledakan bom di Bali dilakukan oleh Al-Qaeda dengan bantuan orang-orang Indonesia.
 Mantan Presiden Abdurrahman Wahid dengan berani menyebut Abu Bakar Baasyir, Habieb Rizieq dan Dja’far umar sebagai teroris karena mereka selalu menggunakan kekerasan dan kemana-mana membawa senjata rakitan.
 Kini aparat berwenang di indonesia tengah menyelidiki secara intensif pelaku peledakan bom di Legian Bali setelah salah seorang tersangka pelaku berhasil ditangkap. Yang kini menjadi fokus perhatian aparat adalah jaringan terorisme yang berada di belakang berbagai aksi pemboman di Indonesia.

Terbongkarnya sel-sel Al-Qaeda di Asia Tenggara memperlihatkan bahwa Osama bin Laden secara cerdik telah mengubah sistem jaringan terorisme dengan tidak lagi terpusat pada Al-Qaeda sebagai satu organisasi tetapi menyebar sebagai parasit di berbagai kelompok separatis atau desiden di seluruh dunia. Bagai benalu jaringan ini menempel dan menggerogoti kelompok militan dengan propaganda anti AS. Dari pengakuan yang diberikan oleh Omar Al-Farouk, Fathur Rohman Al-Ghozi, Yazid Sufaat, beberapa anggota MILF, atau para anggota Jamaah Islamiyah yang tertangkap di Malaysia dan Singapura terlihat bahwa jaringan Al-Qaeda berada di Mana-mana termasuk di Indonesia. Upaya pembunuhan terhadap Presiden Megawati patut diduga, bahwa sebagai bagian dari kerja jaringan terorisme ini yang tidak menginginkan seorang wanita menjadi Presiden di Indonesia.
 Berbagai kesaksian dan peristiwa yang telah terjadi di kawasan Asia tenggara memperlihatkan pasca runtuhnya pemerintahan Taliban di Afghanistan secara perlahan-lahan telah menyeret negara-negara di kawasan ini untuk terlibat langsung dalam perang melawan terorisme. Pertama karena kuatnya penganut agama islam di kawasan ini, kedua pemerintahannya berpihak pada kepentingan AS.
3. Jamaah Islamiyah

Jemaah Islamiyah, kadangkala dieja Jamaah Islamiah, dinyatakan secara resmi sebagai organisasi teroris oleh pemerintah Indonesia, Amerika Serikat dan sekutunya. Organisasi ini oleh Amerika Serikat dinyatakan berupaya mendirikan sebuah negara Islam raksasa di wilayah negara-negara Indonesia, Singapura, Brunei, Malaysia, Thailand dan Filipina.

Keberadaan organisasi ini disangkal oleh pemuka-pemuka agama dan para politisi seperti Hamzah Haz dan Amien Rais mengingat sulitnya memahami antara aksi dan tujuan yang hendak dicapai dari setiap aksi.

Menurut informasi intelijen, Jemaah Islamiyah mendapat bantuan keuangan dari kelompok teroris lain seperti Abu Sayyaf dan al-Qaeda. Jemaah Islamiyah berarti "Kelompok Islam" atau "Masyarakat Islam" dan dipemberitaan suratkabar disebut JI.

Jemaah Islamiyah dicurigai melakukan aksi pemboman Bali 2002 pada tanggal 12 Oktober , 2002. Dalam serangan ini, pelaku bom bunuh diri dari Jemaah Islamiyah disebut-sebut menewaskan 202 orang melukai beberapa lainya di sebuah nightclub. Setelah serangan ini, Departemen dalam negeri Amerika Serikat menyatakan Jemaah Islamiyah sebagai pelakunya dan menyebutnya sebagai Organisasi teror asing. Jemaah Islamiyah juga dicurigai melakukan pengeboman Zamboanga, pemboman Metro Manila, dan pemboman kedutaan Australia 2004 di Jakarta.

Menurut pernyataan intelijen, JI merupakan konfederasi beberapa kelompok Islam. Sekitar tahun 1969, dua orang, Abu Bakar Bashir, dan Abdullah Sungkar, dianggap melakukan operasi untuk mengembangkan Darul Islam, sebuah kelompok konservatif Islam. Abdullah Sungkar sudah wafat, sedangkan Abu Bakar Bashir sendiri membantah keterlibatannya dengan JI dan menyatakan tidak tahu menahu tentang JI. Meskipun JI dituduh melakukan pemboman di hotel JW Mariot, Jakarta, keterkaitan Abu Bakar Bashir dengan aksi itu dinyatakan tidak terbukti oleh pengadilan.

Bashir dan kawan-kawannya mendirikan radio untuk menyampaikan pengajian di Indonesia. Bashir juga mendirikan pesantren di Jawa. Motto dari pesantren itu adalah , "Hidup mulia atau mati mendapat surga."

Tanpa peradilan, Bashir dijebloskan ke penjara semasa pemerintahan Suharto karena dianggap membahayakan dan hidup di penjara selama beberapa tahun.

Selepas dari penjara, Bashir melarikan diri ke Malaysia di tahun 1982. Dia menjadi guru mengaji di Malaysia dan mempunyai banyak pengikut di negeri itu. Saat inilah dia dianggap mendirikan Jemaah Islamiyah dan pengikutnya tersebar juga hingga ke Singapura dan Filipina.

Anggota JI membuat dan menyebarkan pamflet, tapi tidak melakukan aksi teror. Bashir menyerukan jihad tapi dia tidak mau melakukan aksi kekerasan.

Menurut cerita intelijen, Bashir bertemu Riduan Isamuddin, atau Hambali di awal tahun 1990an di sebuah sekolah yang didirikan oleh Bashir. Bashir menjadi pemimpin politik dari organisasi itu sedangkan Hambali menjadi pemimpin militer.

Dikatakan pula bahwa Hambali menginginkan berdirinya kekalifahan Islam di Asia Tenggara, meliputi Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, Brunei, dan Kamboja. Negara seperti ini mempunyai penduduk sekitar 420 juta (menurut data dari CIA World Factbook). Negara seperti ini akan memegang kendali Laut Cina Selatan yang merupakan jalur perkapalan besar dan menjadi pintu gerbang sebagian Asia dan Samudera Hindia. Negara seperti ini juga mempunyai ruang udara yang besar dan merupakan kekuatan dagang besar yang melibatkan India, Afrika, dan Australia.

Dinyatakan bahwa JI pertama kali melibatkan dirinya sebagai kelompok sel teror yang menyediakan dukungan keuangan dan logistik bagi operasi Al-Qaida di Asia Tenggara. Hambali mendirikan perusahaan yang bernama Konsojaya untuk membantu pencucian uang guna mendukung rencana itu, termasuk mendukung Operasi Bojinka yang gagal pada tanggal 6 Januari, 1995.

Bashir kembali ke Indonesia di tahun 1998, ketika pemerintahan Suharto tumbang, dan secara terbuka menyerukan jihad. Sedangkan Hambali bergerak di bawah tanah.

Di tahun 2000, Hambali dianggap melakukan serangkaian pemboman ke gereja-gereja kristen.

Menurut kesaksian seorang penerjemah di pengadilan, Pemerintah Amerika Serikat melalui duta besarnya, pernah meminta kepada pemerintahan Megawati untuk menangkap Bashir dan mengancam akan ada peristiwa jika hal itu tidak dilaksanakan. Megawati menolak karena tidak punya bukti untuk menangkap Bashir.

Ketika kemudian terjadi pemboman Bali, JI dituduh melakukan hal itu. Peristiwa lain yang dianggap dilakukan oleh JI adalah pemboman hotel Marriott di Jakarta.

Bashir ditangkap polisi Indonesia dan mendapat hukuman karena dituduh menghasut dan memberi inspirasi bagi perbuatan teror.

Hambali ditangkap di Thailand pada tanggal 11 Agustus 2003.

Seorang pria kelahiran Inggris berkebangsaan Australia bernama Jack Roche mengaku menjadi bagian dari rencana JI meledakkan kedutaan besar Israel di Canberra, Australia pada tanggal 28 Mei 2004. Dia dihukum 9 tahun penjara pada tanggal 31 Mei. Pria ini mengaku bertemu dengan Osama bin Laden di Afghanistan.
JI dicurigai melakukan pemboman di kedutaan besar Australia di Jakarta pada tanggal 8 Sep 2004 yang menewaskan 11 orang Indonesia (tidak ada orang asing yang tewas) dan melukai lebih dari 160.

· Rentetan dugaan bom jaringan Jamaah Islamiyah (2000-2003)
- 28 Mei 2000: Gereja Kristus Rahmani Indonesia (GKRI), Gereja             HKBP dan Gereja Katolik Kristus Raja, Medan
- 29 Mei 2000: Rumah makan Miramar di Jalan Pemuda, Medan
- 22 Juli 2000: Gereja HKBP Jatiwaringin, Jakarta
- 1 Agustus 2000: Kediaman Duta Besar Filipina di Jalan Imam Bonjol, Jakarta
- 20 Agustus 2000: Gereja Kemenangan Iman Indonesia (GKII), Medan
- 27 Agustus 2000: Jalan Bahagia dan kediaman Pendeta J. Sitorus dan Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI), Medan
- 14 Oktober 2000: Perusahaan tambang emas New Mount
- 12 November 2000: Gedung ISTP Darma Agung, Medan
- 24 Desember 2000: Gereja Katolik Beato Damian, Bengkong, Gereja Kristen Protestan Simalungun (GKPS), * Sungai Panas, Gereja Bethany lantai II Gedung My Mart Batam Center, Gereja Pantekosta di Indonesia Pelita di Jalan Teuku Umar, Batam, Riau. 
* Gereja HKBP Pekanbaru di Jalan Hang Tuah dan Gereja di Jalan Sidomulyo, Pekanbaru, Riau.
* Gereja Katedral, Sekolah Kanisius Menteng Raya, Gereja Matraman, Gereja Koinonia Jatinegara, Gereja Oikumene Halim, Jakarta.
* Pertokoan Cicadas, Bandung, Jalan Terusan Jakarta 43, Bandung, Gereja Pantekosta Sidang Kristus di Jalan Masjid 20, Alun-alun Utara, Sukabumi, Gereja di Jalan Otto Iskandardinata, Sukabumi, Pangandaran, Ciamis.
* Gereja Allah Baik di Jalan Tjokroaminoto, Gereja Santo Yosef di Jalan Pemuda, Gereja Bethany dan Gereja Ebenezer di Jalan Kartini, Mojokerto, Jawa Timur.
* Gereja Protestan Indonesia Barat Imanuel di Jalan Bung Karno, Gereja Betlehem Pantekosta Pusat Surabaya (GBPPS) dan Pekuburan Kristen Kapitan Ampenan, Mataram, Nusa Tenggara Barat.
- 25 Desember 2000: Rumah Pendeta El Imanson, Medan
- Agustus 2001: Atrium Plaza Senen, Jakarta
- 26 Desember 2000: Gereja Santo Yohanes Evangelista di Jalan Sunan Muria 6
- 30 Desember 2000: Metro Manila, Filipina
- 9 November 2001: Gereja Petra, Jakarta
- Desember 2001: Gereja di Pengkalan Kerinci, Pelalawan
- 22 Juli 2002: Gereja Santa Anna, Jakarta
- 12 Oktober 2002: Sari Club dan Paddy’s Café, Kuta, Bali
- 5 Agustus 2003: Hotel JW Marriott, Jakarta.

D.
Aksi Terorisme di Asia Tenggara

Adanya tudingan Asia Tenggara dijadikan basis pertahanan terorisme setelah kalah di Afganistan menjadikan negara-negara di Asia Tenggara menjadi lebih serius lagi dalam menangani ancaman akan adanya terorisme dinegaranya.

Terorisme memang tidak merupakan suatu gejala yang baru bagi Negara-negara Asia Tenggara. Tetapi, manifestasinya tindakan terror yang dialami Amerika Serikat pada 11 September 2001 dengan maksud untuk memporakporandakan suatu masyarakat juga mendapat reaksi keras di Asia Tenggara. Gejala 11 September 2001 itu menyadari Negara-negara ASEAN bahwa terorisme juga merupakan ancaman besar bagi mereka. Dampak terorisme Internasional mendesak keamanan manusia ke belakang dan mengembalikan keamanan Negara dalam mindset keamanan peminpin-pemimpin ASEAN, meskipun faktor “kemanusiaan" masih muncul dalam reaksi pertama mereka terhadap serangan September 2001 itu. Tetapi pernyataan mereka itu tidak menegaskan bahwa dalam memberantas terorisme, faktor keamanan manusia harus dijunjung tinggi, seperti halnya Amerika Serikat.

Manila menghadapi gerakan separatisme di Filipina Selatan. Kelompok Abu Sayyaf dan Moro Islamic Liberation Front (MILF) mengangkat senjata demi berdirinya sebuah Negara Islam di tengan mayoritas rakyat Filipina yang Katolik.

Kelompok Abu Sayyaf di tuding berada di balik kasus penculikan dan pembunuhan warga asing di Filipina Selatan. Sedangkan MILF yang berkekuatan 11.000 tentara saat ini sedang dalam proses perundingan damai dengan manila, namun di lapangan masih sering terlibat baku tembak dengan tentara Filipina.

Sebagaimana Filipina, Indonesia juga menghadapi ancaman gerakan separatisme mulai dari Gerakan Aceh Merdeka (GAM) sampai Organisasi Papua Merdeka (OPM). Tindakan terror seperti berbagai kasus pengeboman sampai saat ini belum terungkap secara tuntas. Ada kekhawatiran kemungkinan Osama bin Laden memberikan bantuan keuangan, latihan, dan personel kepada kelompok-kelompok radikal di Indonesia. Namun sejauh ini. Pihak yang berwenang dan aparat keamanan di Indonesia membantah adanya kaki tangan Osama bin Laden di Indonesia.

Gerakan separatisme, terorisme dan radikalisme keagamaan menjadi masalah bersama Malaysia, Indonesia, dan Filipina yang merupakan tiga Negara kunci di ASEAN. Oleh karena itu, perlu upaya bersama dalam memeranginya. Koalisi bersama antiterorisme ASEAN merupakan wujud konkrit dari upaya tersebut.

1. Malaysia

Terorisme menjadi ancaman keamanan stabilitas regional yang jauh lebih sulit di tebak, karena sifatnya yang amorf, tidak berbentuk, serta tidak mengakui batas-batas negara dan kedaulatan dalam operasinya. Jamaah Islamiyah dituduhkan sebagai jaringan pendukung terorisme di Asia Tenggara, yang dianggap mempunyai kaitan dengan Al Qaeda. Kumpulan Mujahiddin Malaysia, yang dibentuk oleh aktivis agama dari Indonesia dan bertugas melakukan teror serta mengumpulkan dana melalui kekerasan, merupakan sayap militer JI di Malaysia.

Peringatan travel oleh Kementrian Luar Negeri Amerika pada 21 November 2002 akibat bom Bali di Malaysia menuai respon yang tajam dari pemerintah Malaysia . Mahathir menyebutkan bahwa peringatan travel Amerika tidak fair dan hipokrit. Mahathir juga menambahkan, “Amerika adalah tempat paling berbahaya di dunia. Anda jangan berada di gedung tinggi di Amerika”. Menteri Pariwisata Malaysia , Syeikh Fadzir mengeluhkan bahwa setelah peringatan travel dikeluarkan, Malaysia mengalami penurunan sebesar 100,000 – 300,000 turis sebulan. Pariwisata merupakan industri kedua terbesar Malaysia yang menghasilkan devisa 6,8 miliar dollar pada tahun 2001. Peringatan tersebut memberikan guncangan ekonomi yang dihasilkan oleh resesi pendapatan ekspor di pasar penting yaitu Amerika. 
Perang terhadap teror juga memberikan rehabilitasi untuk Perdana Menteri Mahathir di Washington. Hubungan Amerika – Malaysia makin menegang akibat kritik Mahathir terhadap Amerika dan terutama karena perlakuannya terhadap Deputi Anwar Ibrahim. Namun, setelah 11 September, Amerika pun melemparkan tuduhan tanpa bukti sebagaimana yang dilakukan Malaysia . Rekonsiliasi ini diresmikan pada Mei 2003 dengan adanya kunjungan Mahathir ke Gedung Putih, di mana Bush memberikan terima kasihnya kepada Mahathir untuk “dukungan kuatnya dalam perang melawan terorisme”. Dalam wawancara dengan harian berita di Malaysia , Mahathir menekankan “jelaslah bahwa sangat mudah untuk mengkritik negara lain menuduh tanpa bukti telah melakukan hal yang buruk, hingga sesuatu menimpa negara mereka dan kemudian mereka menyadari bahwa mereka harus melakukan hal yang sama”. Bush, menurutnya, “mungkin bisa memahami apa yang telah dilakukan Malaysia karena dia menghadapi masalah yang sama”.

2. Filipina

Isu tertembaknya Al-Ghozi menjadi menu paling hangat bagi media massa ditolak mentah-mentah oleh pejabat militer Filipina. Menurut pihak Filipina Fathurrahman Al-Ghozi, warga Indonesia yang divonis 17 tahun penjara di Filipina berhubungan dengan serangkaian aksi peledakan, berada di wilayah selatan negara itu. Karenanya, angkatan bersenjata Filipina sejak pekan lalu telah menggelar operasi pemburuan Al-Ghozi di sana. Sayangnya, tempat yang disinyalir menjadi lokasi persembunyian Al-Ghozi adalah basis Front Pembebasan Islam Moro MILF. Karena itu, MILF melalui juru bicaranya Eid Kabalu menyebut operasi militer yang digelar tentara Filipina di kawasan tersebut sebagai aksi provokasi pemerintah Manila yang dapat membubarkan kesepakatan gencatan senjata. Eid Kabalu juga membantah pihaknya telah memberikan perlindungan kepada Al-Ghozi yang melarikan diri dari penjara Camp Crime Manila tanggal 17 Juli lalu.

Sementara itu, pihak pemerintah Manila melalui juru rundingnya Eduardo Ermita mengaku, pihaknya telah meyakinkan MILF bahwa target operasi adalah Al-Ghozi. Pemerintah juga telah mendesak MILF untuk membantu menangkap buronan ini. Dengan membantu pemerintah, MILF sekaligus bisa membuktikan bahwa kelompok ini tidak membenarkan aksi terorisme. Ermita lebih lanjut mengaku bahwa MILF telah mengizinkan digelarnya operasi militer di wilayah tersebut bahkan bersedia memberikan bantuan. Tarik ulur yang ada dalam pernyataan pemerintah Manila dan para petinggi MILF mau tak mau telah mencemaskan pihak-pihak yang mendambakan perdamaian di Filipina. Sebab, setelah disepakatinya gencatan senjata, perdamaian di negeri itu hanya tinggal menunggu hari.

Presiden Arroyo mengatakan bahwa serangan Amerika adalah untuk membela diri yang tujuannya adalah menegakkan kemanusiaan terhadap organisasi teroris paling brutal di jaman modern ini. Dia tidak hanya menawarkan jalur udara dan fasilitas pengisian bahan bakarnya, namun juga menawarkan untuk menggunakan bekas pangkalan militer Amerika di Clark dan Subic Bay , jika diperlukan. Bukan hanya itu saja. Manila juga berusaha untuk melanjutkan kerjasama dengan meminta bantuan Amerika untuk memerangi kelompok ekstremis Abu Sayyaf. Faktanya adalah 16 orang Filipina dan 2 warga Amerika yang disandara oleh kelompok Abu Sayyaf dan bahwasanya angkatan bersenjata Filipina tidak dapat menyelamatkan sandera tersebut memberikan alasan yang kuat untuk meminta bantuan Amerika.

Laporan yang terus mengalir mengenai kaitan antara kelompok separatis Moro Islamic Liberation Front (MILF /Front Pembebasan Islam Moro) dan jaringan teror Jemaah Islamiyah (JI) membawa suasana mendung dan merupakan ancaman bagi proses perdamaian antara MILF dan pemerintah Filipina. Kendati pimpinan MILF tetap menampik segala kaitan tersebut, seluruh bukti menunjuk adanya hubungan operasional dan pelatihan yang masih berjalan. Yang belum jelas, apakah pucuk pimpinan mengetahui keberadaan kegiatan tersebut dan enggan mengakuinya, atau anggota JI serta kelompok jihad yang sealiran menjalin hubungan dengan komandan MILF secara perorangan tanpa sepengetahuan pimpinan MILF.  

Laporan latar belakang ini, yang merupakan kelanjutan serangkaian laporan mengenai terorisme di Asia Tenggara, menilik sejarah persekutuan antara JI dan MILF, seberapa jauh kerjasama yang dijalin di masa lalu, serta status hubungan saat ini. Paradoks sentris pada proses perdamaian di Filipina selatan adalah bahwa proses tersebut merupakan hambatan jangka pendek utama mendongkel jaringan teroris sekaligus unsur yang senantiasa perlu bagi setiap upaya jangka panjang penanggulangan teror. Upaya bergerak langsung melawan teroris yang tertanam di wilayah yang dikuasai MILF membawa risiko terjadinya peningkatan kekerasan serta macetnya perundingan. Akan tetapi tanpa kesepakatan perdamaian yang berhasil, daerah tersebut akan tetap ditandai iklim ketiadaan hukum yang merupakan lahan subur bagi terorisme.

Yang perlu dicapai pada jangka pendek adalah mencegah kemungkinan meletusnya kembali perang. Salah satu langkah yang dapat diambil, yaitu segera memberlakukan mekanisme kerjasama antara pemerintah Filipina dan MILF yang telah disepakati kedua belah pihak pada tahun 2002 namun belum pernah dijalankan, untuk bertindak terhadap unsur kriminal yang mencari suaka di wilayah MILF. Hal ini perlu diperkuat agar teroris asing diperhatikan secara khusus.  

Peningkatan akuntabilitas MILF terhadap proses perdamaian melalui cara tersebut dapat diimbangi dengan menunjuk dewan perdamaian tetap di pihak pemerintah Filipina, yang dilengkapi sumber daya yang memadai guna membangun kesepakatan diantara para stakeholder utama, mengenai bentuk otonomi yang lebih sempurna.  

JI yang kini mempunyai reputasi buruk akibat kegiatannya, terutama di Indonesia, mulai bercokol di daerah Filipina selatan pada tahun 1994 dengan memperdalam hubungannya dengan kelompok separatis MILF yang dirintis ketika sama-sama berada di Afghanistan pada tahun 1980an. Hubungan pribadi yang terjalin antara ketua MILF pertama Salamat Hashim dengan pimpinan JI seperti Abdullah Sungkar dan Zulkarnaen memungkinkan berdirinya kamp pelatihan dibawah perlindungan MILF yang meniru sistim kamp di Afghanistan dimana organisasi tersebut pertama dibentuk, serta pengalihan keterampilan yang mematikan kepada generasi baru operator.

Selain mengisi jajaran JI di Indonesia yang terkikis akibat penangkapan yang dilakukan pada masa pasca bom Bali, beberapa lulusan tersebut telah melancarkan serangan teror di Filipina bersama unsur MILF setempat dan Kelompok Abu Sayyaf. Menurut informasi yang diperoleh ICG, ada indikasi bahwa arsitek dari serangan-serangan yang dilakukan belum lama ini adalah lulusan kamp di Mindanao yang berasal dari Jawa bernama Zulkifli. Zulkifli ditangkap di Malaysia pada akhir tahun 2003, namun sebelum itu ia berhasil mengarahkan aksi bom di Davao pada Maret dan April 2003, yang menewaskan 38 orang dan hingga saat ini merupakan hambatan besar bagi perundingan perdamaian.  

Hubungan JI-MILF jelas tengah berlanjut, namun dengan cara yang lebih didesentralisasi. Semenjak tentara Filipina melibas kamp-kamp utama MILF pada tahun 2000, pasukan MILF tersebar menjadi satuan-satuan yang lebih kecil dan bersifat otonom, dan kadang kala tidak diakui pimpinan MILF yang menyebutnya “komando-komando yang hilang”. Sebelumnya bentuk MILF memang sudah agak longgar, akan tetapi menyusul gebrakan tahun 2000 serta  kematian Salamat Hashim di bulan Juli 2003, satuan-satuan tersebut menjadi kian mandiri. 

Saat ini belum begitu jelas bagaimana pandangan pimpinan baru MILF yang mengitari pengganti Hashim, yaitu Al-Haj Murad, terhadap ikatan dengan JI. Secara resmi, MILF telah menafikkan terorisme. Karena itu, mengingat apa yang kini terungkap mengenai kaitan JI-MILF, ada tiga kemungkinan menafsirkan sikap resmi tersebut, yang seluruhnya menunjukkan dampak buruk bagi proses perdamaian. 

Jika pucuk pimpinan MILF yang terlibat perundingan perdamaian memang tidak tahu-menahu tentang kerjasama dengan JI pada tingkat lokal, atau menganut sikap “jangan bertanya, jangan ungkapkan” yang memberi keleluasaan bagi komandan setempat untuk bertindak sendiri-sendiri, maka lepasnya kendali dari pusat tersebut bisa jadi berarti kesepakatan tidak mungkin dilaksanakan. Jika setidaknya beberapa pejabat utama MILF bukan saja mengetahui adanya hubungan dengan JI, bahkan memandangnya sebagai unsur penting dalam menerapkan strategi “berunding sambil berperang”, maka itikad baik yang mutlak diperlukan agar perundingan berhasil menjadi tanda tanya. Ketiga kemungkinan tersebut dapat dikaitkan dengan pengelompokan menjadi faksi yang terjadi didalam tubuh MILF yang tampaknya kian menajam sejak kematian Salamat Hashim.  

3. Indonesia

Indonesia dihadapkan pada suatu fase Dimana seluruh masyarakat dihadapkan pada kewaspadaan tinggi akan adanya ancaman teroris. Lolosnya DR. Azhari dan Noor din Moch Top juga beberapa tersangka peledakan bom di Indonesia memberikan indikasi bahwa pentolan teroris itu memiliki jaringan yang luas untuk menyediakan save house dalam kondisi kepepet, mereka siap dengan caver name, cover job maupun cover story guna mengecoh aparat dan masyarakat sekitar.

Terorisme adalah ancaman nyata bagi keamanan nasional. Perubahan model konflik di dunia dari inter-state konflik menjadi intra-state conflict dan trans-national terror act telah membentuk jaringan teroris internasional di Indonesia. Munculnya aksi teroris sebagai ancaman nyata salah satunya tak lepas dari perubahan politik yang kurang disertai dengan penataan ulang perangkat kelembagaan dan hukum dalam bidang keamanan nasional yang mampu menangkal ancaman teror.

Tertangkapnya delapan orang anggota Al-Qaeda di Spanyol pada awal Desember 2001, ternyata menambah bukti baru akan tudingan Indonesia sebagai sarang teroris. Salah seorang dari kedelapan anggota Al-Qaeda yang ditangkap pemerintah Spanyol bernama Luis Jose Gallant alias Jusuf Gallant ternyata pernah mendapatkan latihan militer disebuah kamp di Indonesia, pada bulan Juli 2011. kamp ini dioperasikan Al-Qaeda.

Paska terjadinya peristiwa pemboman gedung WTC pada 11 september 2001, yang dijadikann referensi dilandanya dunia dengan ancaman teroris, ternyata diikuti oleh peristiwa-peristiwa pemboman di wilayah-wilayah lain, termasuk wilayah Indonesia. Peristiwa pemboman di Indonesia terjadi berkali-kali, diawali dengan pemboman di Bali yang menewaskan banyak korban dan menghancurkan lau perkembangan ekonomi di Indonesia.

Isu-isu yang terjadi di Indonesia diiringi dengan ditemukannya bukti baru bahwa otak pelaku pemboman di beberapa tempat di Indonesia adalah Azahari Husein berkewarganegaraan Malaysia.
 
Selesai tragedi pemboman Bali diikuti oleh ancaman Bom di berbagai daerah di Indonesia, diantaranya pemboman di gedung MPR-DPR RI, beberapa ancaman bom di wilayah Jakarta dan terakhir adalah meledaknya bom di Hotel J.W.Marriot, dan  di berbagai mal di Jakarta dan Bandung serta Kantor KPU pada saat finalisasi pengumuman hasil Pemilihan Calon Presiden dan Wakil Presiden pada putaran pertama. 

Meledaknya bom di Hotel J.W.Marriot dan peledakan bom di berbagai tempat di Indonesia merupakan tragedy dari kejinya aksi-aksi terorisme diberbagai belahan dunia. Dan diperkirakan Indonesia akan mengalami terror yang berkepanjangan, selama dalang utama para pelaku belum tertangkap dan tujuannya belum tercapai.

Munculnya peledakan di berbagai tempat di Negara ini tentu tidak pernah difikirkan oleh para pelaku apa dampak yang ditimbulkan. Para pelaku hanya membuat propaganda yang tiada henti kemudian lari mencari tempat perlindungan dengan tidak peduli para mayat yang bergelimpangan setelah keinginan terpenuhi. Kondisi seperti ini bias dicontohkan misalnya masyarakat Bali yang cukup kena imbas akibat peledakan bom tahun 2002 lalu, bukan hanya korban yang tewas dan tangisan keluarga yang ditinggalkan, tapi juga mata pencaharian yang semakin sedikitnya para turis yang dating ke Bali setip tahunnya.

Tuduhan tetap saja kepada kelompok Islam yang secara spesifik dituduhkan kepada Jamaah Islamiyah yang mempunyai jaringan internasional. Pro dan Kontra terus mengalir akan permasalahan kambing hitam atas aksi terror bom di Indonesia, hal ini disebabkan kelompok Islam tidak mau dipojokkan. Terungkapnya beberapa pelaku bom di Indonesia bukan jawaban aksi terorisme di Indonesia, karena pelaku sebenarnya masih berkeliaran dan siap untuk melemparkan teror kembali.
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